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Penelitian ini dilatar belakangi dengan hak-hak difabel untuk membangun 

keluarga. Dalam membangun keluarganya, keluarga difabel tidak pernah lepas 

dari perbincangan masyarakat. Anggapan masyarakat mengenai ketidakmampuan 

difabel dalam mengurus segala hal termasuk keluarga membuat masyarakat tidak 

percaya dengan difabel. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) bagaimana cara keluarga 

difabel di Tulungagunf mengelola keluarga menjadi sakinah?, 2) apakah 

penerapan UU No.8 Tahun 2016 mengenai keluarga difabel sudah terlaksana?. 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah: 1) untuk mengetahui tentang 

bagaimana keluarga difabel di Tulungagung mengelola keluarganya menjad 

keluarga sakinah, 2) untuk mengetahui apakah peneraapan UU No. 8 Tahun 2016 

sudah terlaksana sesuai dengan isinya. 

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dan 

jenis penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti 

berupa wawancara mendalam dengan beberapa narasumber, dokumentasi dari 

dokumen yang berkaitan serta observasi lapangan. Sedangkan analisis data 

menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) dalam mengelola keluarga 

menjadi sakinah, keluarga difabel menerapkan ajaran-ajaran Islam sebisa dan 

semampu difabel untuk diterapkan pada keluarganya. Salah satu keluarga difabel 

mecoba untuk memperdalam ajaran Islam supaya ajaran tersebut dapat 

diterapkan dalam keluarganya dan dapat membawa keluarganya menjadi 

keluarga sakinah.  2) kebanyakan difabel dalam organisasi PERCATU 

Tulungagung merasa bahwa pemerintah dalam menerapkan UU No.8 tahun 2016 

belum maksimal dan belum menyeluruh. Namun ada salah satu difabel yang 

merasa pemerintah dalam menerapkan UU tersebut sudah maksimal dan itu 

dibuktikan dengan sering turut andilnya dalam kegiatan pemerintah. 
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This research was motivated by the rights of diffables to build a family.  In 

building their families, families with disabilities have never been separated from 

public discussion.  The public's perception of the inability of diffables to take care 

of all things, including family, makes people not believe in diffables. 

The formulation of this research are: 1) how do families with disabilities in 

Tulungagung manage their families to become sakinah ?, 2) has the 

implementation of Law No. 8 of 2016 concerning families with disabilities been 

implemented ?.  The objectives of this research are: 1) to find out about how 

families of diffables in Tulungagung manage their families to become sakinah 

families, 2) to find out whether the adoption of Law No.  8 of 2016 has been 

implemented in accordance with its contents. 

The research method used by researchers is a qualitative method and type 

of field research.  Data collection techniques used by researchers in the form of in-

depth interviews with several speakers, documentation of related documents and 

field observations.  While data analysis uses data reduction, data presentation, and 

drawing conclusions and verification. 

The results of this research showed that: 1) in managing the family to be sakinah, 

diffable families apply the teachings of Islam as much and as capable as diffables 

to apply to their families.  One of the diffable families tried to deepen the 

teachings of Islam so that the teachings could be applied in their families and 

could bring their families into a sakinah family.  2) most diffables in the 

PERCATU Tulungagung organization feel that the government in implementing 

Law No. 8 of 2016 has not been maximized and has not been comprehensive.  But 

there is one disability who feels that the government in implementing the law has 

been maximized and it has been proven by often contributing to government 

activities. 
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